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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Sistem dan Informasi
Didalam mendefinisikan sebuah sistem, ada yang menggunakan suatu penekanan terhadap prosedur dan penekanan terhadap komponen atau elemennya. Pada sistem yang menekankan pada komponen akan lebih mudah didalam mempelajari suatu sistem untuk tujuan analisis dan perancangan suatu sistem.



Pada pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut :


Definisi sistem adalah “suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu” ( Jog [2] ).


Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

Sistem terdiri dari masukan dan keluaran dimana dalam pengoperasiannya terdiri dari perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software), maka suatu sistem terdiri atas masukan (input), proses (process) dan keluaran (output). Pengertian sistem itu sendiri sangatlah luas dan bermacam-macam disesuaikan dengan pendekatan dalam mendefinisikan sistem itu sendiri.


Informasi merupakan penjelasan status atau keadaan suatu sistem atau bagiannya. Penyusunan informasi bermula dari kegiatan mengumpulkan data, meringkas, mengambil intisari dan menginterprestasikan sesuai dengan persepsi si penerima agar menjadi sebuah informasi.

Informasi adalah “data yang telah diproses kedalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa  bagi  keputusan  saat  itu  dan  keputusan  yang  akan  datang” ( Jog [2] ).


Sistem informasi adalah “suatu sistem yang didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, bersifat manejerial dan kegiatan dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang ditentukan” ( Jog [2] ).

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa informasi adalah :

· Merupakan sekumpulan data yang telah diproses.

· Di proses dalam format tertentu.

· Dapat memberikan arti bagi yang menerimanya.

· Bersifat tidak statis dalam proses pengambilan keputusan.

Sistem adalah “Suatu jaringan pekerjaan yang  berhubungan dengan prosedur-prosedur yang erat hubungannya satu sama lainnya untuk membentuk kerjasama dalam melaksanakan sebagian besar aktifitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan” ( Jog [2] ).

2.1.1 Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih belum jadi dan belum bisa dijadikan suatu keluaran, sehingga perlu pengolahan yang lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model yang nantinya menjadi informasi. Untuk menghasilkan informasi yang baik harus menggunakan model tertentu. Data yang dihasilkan akan dijadikan sebagai input, kemudian akan di proses kembali dan seterusnya hingga membentuk suatu siklus informasi seperti gambar berikut ini :
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Gambar 2.1 Siklus Informasi
[ Sumber : Analisis dan Desain Sistem Informasi, Jogiyanto HM ]


2.1.2  Kualitas Informasi


       Kualitas dari suatu informasi dapat diukur dengan beberapa hal, diantaranya :

a. Suatu informasi harus akurat, artinya informasi yang dihasilkan haruslah bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan bagi pengguna (user).

b. Tepat pada waktunya, artinya informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, karena nilai dari suatu informasi dilihat juga dari manfaat dan biaya. Kecepatan informasi dapat didukung dengan kecanggihan teknologi untuk mengolah dan mengirimkan informasi.

c.  Relevan, artinya informasi tersebut haruslah bermanfaat bagi semua pemakai. Relevan atau tidaknya suatu informasi dipengaruhi oleh waktu dan penggunanya itu sendiri. ( Jog [2] )
2.2    Pengertian Data Base


Data Base adalah “kumpulan tabel-tabel yang saling berelasi. Relasi tersebut biasanya ditunjukan dengan atribut kunci dari tiap tabel yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup sistem. Dalam satu tabel terdapat beberapa record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu yang lengkap dan direkam dalam satu record”. ( Fir [1] ).

2.2.1  Data Base Manajemen Sistem (DBMS)


    Diperlukan suatu sistem untuk diintegrasikan data file kedalam suatu file sehingga bisa melayani berbagai user yang berbeda. Perangkat keras dan lunak serta prosedur yang mengelola DataBase Manajemen Sistem.

 DBMS memungkinkan untuk membentuk dan meremajakan file-file, memilih, mendatakan dan menyortir data, dan untuk menghasilkan laporan-laporan.


 Fungsi yang penting dari DBMS adalah sebagai berikut:

1. Menyediakan sistem akses cepat.

2. Mengurangi kerangkapan data dan redudancy data.

3. Memungkinkan adanya updating secara bersama.

4. Menyediakan sistem yang memungkinkan dilakukannya pengembangan database.

5. Memberikan perlindungan dari pihak pemakai yang tidak berhak.

2.3  Data Flow Diagram


Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang menyatakan notasi-notasi untuk menggambarkan aliran data. DFD dipakai untuk mengambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau akan disimpan. Lebih lanjut DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. Beberapa simbol yang digunakan dalam DFD, untuk maksud mewakilinya :

a.  External Entity (Entity External)

Merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem. Dan dilambangkan dengan simbol kotak (lihat daftar simbol) dimana external entity ini diidentifikasikan dengan nama entitasnya dengan cara menuliskannya di dalam kotak tersebut. 

b.  Data Flow (Arus Data)


Arus data dilambangkan dengan panah dan arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data atau media penyimpanan dan kesatuan keluaran hasil proses sistem.

c.  Process (Proses)


Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil arus data yang masuk kedalam proses untuk menghasilkan arus data yang keluar dari proses. Proses dilambangkan dengan ujung-ujungnya tumpul tergantung dari tipe chartnya (lihat daftar simbol) setiap proses diberikan penjelasan antara lain dengan memberikan nomor proses dan nama proses yang ditulis didalam lingkaran atau segi empat tumpul.

d.  Data Store (Simpanan Data)


Merupakan simpanan data yang berupa :

1. File atau database di sistem komputer.

2. Arsip atau catatan manual.

Dilambangkan dengan sepasang garis pararel horizontal yang ujungnya tidak tertutup (lihat daftar simbol) dan diidentifikasikan dengan memberikan nama data store atau nomor/kode yang ditulis didalamnya.

2.4  Entity Relationship Diagram


Entity Relationship Diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan model relasi antar rancangan data tersimpan model relasi ini diperlukan untuk menggambarkan struktur data dari relasi antar data. Model data ERD dibentuk dari empat komponen dasar yaitu :

1. Entitas

Adalah segala sesuatu yang ada dan dapat dibedakan. Entitas dapat berupa orang, tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.

2. Relasi

Hubungan antara entitas atau beberapa entitas jenis relasi yang ada di dalam database adalah sebagai berikut :

a. Relasi banyak ke banyak/Many to Many Relationship (M – M).

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti sistem pengajaran di Perguruan Tinggi dimana banyak dosen mengajar banyak mahasiswa, dan banyak mahasiswa diajar oleh banyak dosen. Hubungan tersebut digambarkan dengan tanda empat persegi panjang untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda.
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Gambar 2.2 Relasi Banyak ke Banyak
                                [ Analisis dan Desain Sistem Informasi, Jogiyanto HM ]

      b.   Relasi satu ke banyak/One to Many Relationship (1 – M)..
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik menjadi berbanding satu. Seperti pada sistem pengajaran di SD dimana satu guru mengajar banyak siswa dan banyak siswa diajar oleh satu guru. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda empat persegi panjang untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut dan tanda panah tunggal untuk hubungan tunggal.
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Gambar 2.3 Relasi Satu ke Banyak
                                [ Analisis dan Desain Sistem Informasi, Jogiyanto HM ]

c. Relasi Satu ke Satu/One to One Relationship (1 – 1).

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pelajaran privat dimana satu guru privat mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru privat. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda persegi panjang untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakili dengan tanda panah tunggal.
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                              Gambar 2.4 Relasi Satu ke Satu
                                [ Analisis dan Desain Sistem Informasi, Jogiyanto HM ]

3. Atribut 

Setiap entitas memiliki atribut-atribut atau elemen data yang mencirikan entitas tersebut.

4. Kunci (Key)

Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas.

2.5  Kamus Data

       Kamus data merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem. Kamus data dibuat berdasarkan arus data dan DFD.
2.6  Metodologi Pengembangan Sistem
Metodologi yang digunakan untuk perancangan sistem perpustakaan ini adalah metodologi waterfall. Tahap-tahap perancangan sistem yang dilakukan, yaitu :

1. Menganalisis

Mempelajari proses pengumpulan fakta dan mempelajari proses mana yang dikerjakan secara komputerisasi dan mana yang dikerjakan secara manual.

2. Merancang

Menerapkan hasil analisis ke dalam rancangan dan menentukan basis datanya.

3. Pengkodean

Menterjemahkan hasil rancangan kedalam bentuk bahasa pemrograman.

4. Pengujian

Pengujian program baik per unit atau secara terintegrasi.

5.    Implementasi

Memakai sistem baru yang telah diuji, oleh konsumen.

6. Pemeliharaan

Memelihara jika terjadi perubahan kondisi baik secara software maupun hardware.
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Gambar 2.5 Metodologi Pengembangan Sistem

[ Analisis dan Desain Sistem Informasi, Jogiyanto HM ]
2.7  Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang sedang berjalan. Pada dasarnya pengembangan dari suatu sistem mempunyai tahap-tahap yang berfungsi, agar dapat terlaksananya pengembangan sistem. Tahap-tahap kerja dalam pengembangan sistem adalah sebagai berikut :

2.7.1  Perancangan Sistem

     Proses perancangan ini diperlukan untuk menghindari kesalahan dalam melaksanakan kerja lebih lanjut, sebelum suatu sistem dikembangkan perlu dirancang terlebih dahulu dengan seksama. Proses perancangan sistem secara global yang dapat dikelompokan kedalam dua proses utama :

a. Mendefinisikan proyek-proyek yang ada.

b. Mendefinisikan proyek-proyek yang akan dikembangkan.

2.7.2  Analisis Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai berikut, penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan - permasalahan, kesempatan - kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan -kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Tahap analisis merupakan tahap yang krisis dan sangat penting, karena kesalahan ditahap ini akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya.

Adapun langkah-langkah analisis sistem adalah sebagai berikut :

· Identifity, yaitu mengidentifikasi masalah.

· Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

· Analyze, yaitu menganalisis sistem.

· Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem jaringan kerja dari prosedur yang akan menyediakan informasi untuk menunjang dalam pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. ( Jog [2] )
2.7.3  Perancangan

 Proses penyiapan spesifikasi yang terinci untuk mengembangkan sistem baru, langkah permulaan perancangan sistem adalah rencana pengembangan disiapkan selama sintesa sistem sebagaimana dimodifikasi dan disetujui oleh manajemen. Tahap perancangannya harus mengisi semua perincian rencana pengembangan agar sistem baru dapat diimplementasikan dengan memuaskan.

Tujuan dari perancangan sistem secara global adalah membentuk kerangka sistem pengolahan data dengan bantuan komputer, untuk mewujudkannya dilakukan beberapa tahap yaitu :

1.  Menentukan persyaratan dan batasan sistem yang dirancang

2.  Menentukan pola rancangan aliran informasi

3.  Menentukan rancangan sistem pengolahan data  dan basis data      

2.8  Pengertian Perpustakaan

 Perpustakaan menurut L. Mardiwasito, merupakan bentuk kata dasar dari “pustaka” dalam bahasa sangsekerta berarti buku, naskah atau tulisan menurut kamus Jawa Kuno (Kawi) Indonesia.
 Perpustakaan dikatakan juga sebagai suatu gedung taman pustaka, taman bacaan, bahkan perpustakaan sering diartikan hanya sebagai tempat penyimpanan buku-buku, pengertian yang sempit demikian menyebabkan apresiasi terhadap perpustakaan di Indonesia masih rendah.

 Berikut ini akan dikemukakan beberapa pendapat para ahli tentang definisi mengenai perpustakaan :

1. Menurut A. Tofandi ; Perpustakaan di definisikan sebagai koleksi bahan pustaka (Library Material), seperti buku, majalah, dokumen, pamflet, gambar, arsip, film dan sebagainya. Yang diorganisir menurut suatu metode tertentu untuk di gunakan untuk kepentingan orang banyak sebagai penelitian (research), pendidikan, informasi, inspirasi, tempat bertanya dan rekreasi.

2. Menurut Soejono ; Perpustakaan adalah suatu alat yang vital dalam setiap program, pengajaran, dan penelitian (research) bagi setiap lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan.”

       Dari pembahasan mengenai definisi diatas maka dapat disimpulkan perpustakaan adalah tempat pengembangan, pelestarian budaya dan pelayanan informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan suatu bangsa.

2.8.1 Macam-Macam Perpustakaan
 
Diatas telah diuraikan tentang pengertian perpustakaan, sebagaimana dikehendaki oleh cita-cita dalam menyelengarakan tugas dan fungsi bagi kepentingan masyarakat pada umumnya, atas kebutuhan manusia berupa informasi, pendidikan, inspirasi. Atas adanya kebutuhan tersebut sesuai dengan tujuan apa, kepada siapa diperuntukkan, maka dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Perpustakaan Nasional

Perpustakaan yang didirikan berdasarkan UU (Depot Legal) yang dibina oleh suatu negara dan merupakan perpustakaan individu dari negara tersebut. Depot Legal yang setiap penerbitnya dalam negara itu diwajibkan menyerahkan sejumlah eksemplar dari setiap penerbitannya kepada Perpustakaan Nasional. Di Indonesia Perpustakaan Nasional ada di JL. Salemba Raya, Jakarta Timur, DKI Jakarta.

2. Perpustakaan Umum

Perpustakaan yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat umum. Perpustakaan yang masuk kategori umum ini adalah : Perpustakaan Wilayah Propinsi, Perpustakaan Keliling, Taman Bacaan. Perpustakaan Umum sering dikenal dengan Perpustakaan Rakyat. Perpustakaan Keliling sebenarnya adalah bagian dari Perpustakaan Wilayah Propinsi yang keberadaannya dijalan – jalan atau tidak tetap. Dalam beroperasi perpustakaan ini menggunakan mobil van. Perpustakaan ini dibentuk untuk memenuhi kebutuhan bahan bacaan bagi masyarakat kelas bawah. Sejak akhir tahun 1990-an  Perpustakaan Nasional dan Perpustakaan Wilayah Propinsi bekerja sama dengan instansi swasta/individu menggiatkan diri membentuk Perpustakaan Keliling dan juga Taman Bacaan secara mandiri. Perpustakaan ini adalah lembaga non provit. Tetapi ada juga Perpustakaan Keliling dan Taman Bacaan yang mengutamakan provit. Contoh : Perpustakaan Daerah Propinsi DKI Jakarta, Taman Bacaan Donald.
3. Perpustakaan Sekolah/Kampus
Perpustakaan yang diperuntukkan bagi kepentingan sekolah/kampus. Buku-bukunya terbatas pada buku-buku yang erat hubungannya dengan kurikulum pengajaran.

4. Perpustakaan Lembaga atau Instansi

Perpustakaan yang diperuntukkan bagi kepentingan lembaga yang mempunyai fungsi penelitian, pengembangan, dan pengetahuan serta merupakan sumber informasi yang dijadikan pedoman untuk pengembangan serta proyek yang dijalankan. Contoh : Perpustakaan LIPI, Perpustakaan Kantor Berita ANTARA, Perpustakaan LAPAN.
2.8.2  Fungsi Perpustakaan

 
 Perpustakaan sebagai suatu lembaga yang berperan aktif dalam peningkatan sumber daya manusia, yang notabene adalah pelestarian kebudayaan dan sumber informasi dalam pemanfaatan sumber daya alam, sangatlah penting artinya dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Perpustakaan dilambangkan sebagai tempat untuk bertanya dan sumber informasi tentang ilmu pengetahuan yang sifatnya khusus maupun umum. Jadi secara umum tujuan penyelengaraan perpustakaan pada waktu sekarang ini ialah supaya setiap orang yang datang ke perpustakaan mencari informasi dan kebutuhan-kebutuhan ilmu pengetahuan tidak akan pulang dengan tangan hampa, tetapi pasti akan mendapat segala apa yang dibutuhkan.

Secara global perpustakaan pada umumnya akan mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut :

1. Sebagai sumber informasi.

2. Sebagai media atau alat pendidikan.

3. Sebagai tempat penelitian.

4. Sebagai tempat untuk kebutuhan kultural dan spiritual masyarakat.

5. Tempat rekreasi.

2.8.3 Kedudukan, Tugas dan Fungsi
Perpustakaan Anak Raja termasuk kategori perpustakaan umum keliling. Hal ini mengacu pada himbauan Perpustakaan Negara bagi orang (individu)/badan yang mempunyai beberapa koleksi buku agar membantu daya minat membaca masyarakat terutama rakyat miskin yang tidak tersentuh oleh buku bacaan harian/buku wajib sekolah. Perpustakaan ini menyelengarakan fungsi :

a. Mengembangkan minat baca masyarakat.

b. Mengumpulkan, menyimpan, mengelola serta merawat dan melestarikan buku.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya Perpustakaan Keliling ini memperhatikan petunjuk dari Dewan Pustaka Nasional.

2.9  Teori Sistem Pemrograman

        Kata “Visual” menunjukkan cara yang digunakan untuk membuat Graphical User Interface (GUI). Cara ini tidak lagi menuliskan intruksi pemrograman dalam kode-kode baris, tetapi secara mudah dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang digunakan. Kata “Basic” merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners Allpurpose Symbolic Intruction Code), yaitu sebuah bahasa pemrograman yang digunakan untuk menyusun aplikasi. 

Microsoft Visual Basic adalah suatu bahasa pemrograman yang bersifat oriented. Visual Basic merupakan salah satu perangkat lunak yang populer pada saat ini. Hal itu disebabkan karena keunggulan Visual Basic adalah kemudahan untuk membuat sebuah program, dan kita tidak lagi  perlu untuk menguasai sintaks dan format bahasa yang beragam, karena dalam visual basic objek itu telah tersedia.

Pembuatan program dalam Visual Basic lebih dikenal dengan pemrograman berbasis Object Oriented Programming (OOP). Pemrograman ini sangat erat kaitannya dengan objek. Setelah objek disiapkan, objek tersebut diberi kode event.

Secara umum terdapat tiga hal utama dalam pemrograman dengan Visual Basic, yaitu :

· Objek, pada pemrograman berbasis OOP, program terdiri atas beberapa objek. Setiap objek mempunyai perilaku yang berbeda sesuai dengan fungsi dan perintah yang diinginkan. 

· Pemicu, adalah suatu kejadian atau interaksi antara objek dengan mouse, keyboard atau lainnya.

· Event, pemrograman dengan Visual Basic juga disebut pemrograman event driven, artinya setiap kejadian dipicu oleh event yang diberikan oleh pemakai (user).

Pemrograman pada Visual basic sering berinteraksi dengan data yang ada pada program pengolah data lain, seperti Microsoft Access, Dbase, Foxpro dan lainnya. Format database standar dari Visual basic adalah Microsoft Access. (Kus [4])
Penggunaan bahasa pemrograman Visual Basic saat ini merupakan hal yang sangat populer. Dengan ditingkatkannya kemampuan Microsoft Access dengan dikeluarkannya Microsoft Access 2003 maka Visual Basic makin menjadi hal yang sangat disukai oleh kalangan pemrogram amatir.
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